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ABSTRAK 

Konten komedi “Ingin Jadi Rakyat yang Baik” yang diunggah di akun Instagram 

@bintangemon adalah salah satu konten stand up comedy yang dibuat oleh salah 

satu komika populer di Indonesia, yaitu Bintang Emon. Di dalam konten ini, Bin-

tang Emon membawakan materinya dalam sebuah monolog yang mengulas tentang 

kinerja para anggota dewan perwakilan rakyat di Indonesia di tengah bencana 

pandemi Covid-19, tepatnya pada pertengahan tahun 2020. Penelitian ini ber-

tujuan untuk mengungkap penggambaran kritik sosial terkait kinerja dewan per-

wakilan rakyat di tengah bencana pandemi Covid-19 dalam konten komedi ber-

judul “Ingin Jadi Rakyat yang Baik” di akun Instagram @bintangemon. Penelitian 

ini menggunakan teknik analisis semiotika model Roland Barthes, dengan cara ker-

janya memaknai tanda-tanda yang terkandung di dalam konten tersebut secara de-

notatif, konotatif, dan mitos, tepatnya pada tanda-tanda yang termuat dalam 

monolog, ekspresi, penggunaan kostum, sudut pandang kamera, dan juga teknik 

pengambilan gambar dalam konten komedi tersebut. Penelitian ini menghasilkan 

temuan bahwa dalam konten komedi “Ingin Jadi Rakyat yang Baik” yang di-

produksi oleh komika Bintang Emon dan diunggah di akun Instagram @bin-

tangemon mengandung kritik sosial yang terdeteksi di bagian monolog dan ek-

spresi, yaitu terkait kinerja anggota dewan perwakilan rakyat seperti: 1.) kritik so-

sial terkait pengesahan rancangan undang-undang Cipta Kerja ; 2.) kritik sosial 

terkait tindakan represif dalam beraspirasi ; 3.) kritik sosial tentang UU ITE dan 

implementasinya ; dan 4.) kritik sosial terkait sikap pejabat dalam merespon aksi 

demonstrasi. Selain itu, kritik lainnya juga ditemukan dalam penggunaan kostum 

yang serba hitam yang melambangkan kedukaan, serta teknik pengambilan gambar 

dan sudut pandang kamera yang mewakili kritik sosial melalui sudut pandang 

rakyat pada umumnya. 

Kata-kata Kunci: Kritik sosial, Konten komedi, Kinerja anggota dewan, Kebeba-

san berpendapat, Demokrasi 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

The comedy content "Ingin Jadi Rakyat yang Baik" uploaded to the Instagram ac-

count @ Bintangemon is one of the stand up comedy content created by one of the 

popular comedians in Indonesia, namely Bintang Emon. In this content, Bintang 

Emon presents his material in a monologue that reviews the performance of mem-

bers of the House of Representatives in Indonesia in the midst of the Covid-19 pan-

demic, to be precise in the middle of 2020. This study aims to reveal the description 

of social criticism related to The performance of the House of Representatives in 

the midst of the Covid-19 pandemic disaster in comedy content entitled "Want to 

Be a Good People" on the Instagram account @ Bintangemon. This study uses a 

semiotic analysis technique modeled by Roland Barthes, by working to interpret the 

signs contained in the content in a denotative, connotative, and mythical way, pre-

cisely on the signs contained in the monologue, expression, use of costumes, camera 

point of view, and also shooting techniques in the comedy content. This study found 

that the comedy content "Want to be a Good People" produced by the comic artist 

Bintang Emon and uploaded to the @staremon Instagram account contains social 

criticism detected in the monologue and expression sections, which are related to 

the performance of members of the DPR, such as: 1.) social criticism related to the 

ratification of the job creation bill; 2.) social criticism related to repressive actions 

in aspiration; 3.) social criticism of UU ITE and its implementation; and 4.) social 

criticism related to the attitude of officials in responding to demonstrations. In ad-

dition, other criticisms are also found in the use of an all-black costume that sym-

bolizes grief, as well as the technique of taking pictures and the camera's point of 

view which represents social criticism from the point of view of the people in gen-

eral. 

Keywords: Social Criticism, Comedy Content, Council members’ performance, 

Freedom of speech, Democracy 
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